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INFO ARTIKEL: 
 

 Abstract: 
The 2024 simultaneous elections are an important momentum in 
Indonesian democracy, involving all elements of society, including first-
time voters. First-time voters in Merangin Regency tend to lack 
understanding of the stages and process of the election, which can lead 
to low political participation. For this reason, socialization was carried 
out through the distribution of pamphlets which aimed to provide a basic 
understanding of simultaneous elections, the stages involved, as well as 
the rights and obligations of voters. This approach focuses not only on 
providing information, but also on building a deeper political awareness, 
so that novice voters can understand how important their right to vote is. 
By increasing this understanding, it is hoped that novice voters will be 
more active in participating and voting wisely, so that they can make a 
positive contribution to the quality of elections and the future of the 

nation. 
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Abstrak: 
Pemilu serentak 2024 merupakan momentum penting dalam 
demokrasi Indonesia, yang melibatkan seluruh elemen masyarakat, 

termasuk pemilih pemula. Pemilih pemula di Kabupaten Merangin 
cenderung kurang memahami tahapan dan proses pemilu, yang dapat 
berujung pada rendahnya partisipasi politik mereka. Untuk itu, 
dilakukan sosialisasi melalui distribusi pamflet yang bertujuan untuk 
memberikan pemahaman dasar tentang pemilu serentak, tahapan-
tahapan yang terlibat, serta hak dan kewajiban pemilih. Pendekatan 
ini tidak hanya berfokus pada pemberian informasi, tetapi juga pada 
pembentukan kesadaran politik yang lebih mendalam, sehingga 
pemilih pemula dapat memahami betapa pentingnya hak pilih mereka. 
Dengan meningkatkan pemahaman ini, diharapkan pemilih pemula 
akan lebih aktif berpartisipasi dan memilih secara bijaksana, sehingga 
dapat memberikan kontribusi positif dalam kualitas pemilu dan masa 
depan bangsa. 
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PENDAHULUAN 
Pemilihan umum serentak adalah momen penting dalam sistem demokrasi 

Indonesia yang melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat, termasuk generasi 
muda. Salah satu kelompok yang sangat berperan dalam pemilu adalah pemilih 

pemula, yakni mereka yang baru pertama kali menggunakan hak pilihnya. Pemilih 
pemula memiliki peran penting dalam menentukan arah masa depan bangsa, 
karena mereka akan menjadi bagian dari pembentukan kebijakan politik yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, sosialisasi tentang pemilihan umum serentak 
kepada pemilih pemula menjadi sangat penting untuk memastikan mereka 
memahami hak dan kewajiban mereka sebagai warga negara yang terlibat dalam 

proses demokrasi. Sebagai bentuk dari program pendidikan politik, kegiatan ini 
bertujuan untuk mengedukasi pemilih pemula mengenai proses pemilu, tahapan-

tahapan yang harus dilalui, serta pentingnya memilih dengan bijak. 
Sosialisasi pemilu serentak melalui pamflet kepada anak-anak muda di 

Kabupaten Merangin diharapkan dapat memperkenalkan mereka dengan dasar-

dasar pemilu serta meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya 
berpartisipasi dalam proses demokrasi. Pamflet sebagai sarana informasi yang 

mudah diakses dan dipahami, diharapkan dapat menjadi alat yang efektif dalam 
menyampaikan pesan-pesan penting terkait pemilu kepada pemilih pemula. Media 
ini juga menawarkan keuntungan berupa penyebaran informasi yang luas dan 

terjangkau dengan biaya yang relatif rendah. Selain itu, pamflet bisa dengan mudah 
didistribusikan di berbagai lokasi yang sering dikunjungi oleh kalangan muda, 
seperti sekolah, kampus, dan pusat kegiatan lainnya. 

Sebagai bagian dari proses sosialisasi, tujuan utama dari distribusi pamflet ini 
adalah untuk meningkatkan pemahaman anak muda tentang hak suara mereka 

dan bagaimana memilih secara cerdas. Selain itu, mereka juga perlu diberikan 
pemahaman terkait pentingnya memilih calon pemimpin yang tepat dan sesuai 
dengan visi serta misi mereka untuk masa depan. Dengan memberikan informasi 

yang jelas mengenai tahapan pemilu, tata cara memilih, dan alasan mengapa 
mereka harus berpartisipasi, diharapkan para pemilih pemula dapat memiliki 
kedewasaan politik yang baik. Keterlibatan pemilih pemula dalam pemilu serentak 

2024 sangat penting karena mereka merupakan bagian dari generasi yang akan 
terus terlibat dalam dinamika politik negara Indonesia. 

Pemilihan umum serentak 2024 adalah salah satu pemilu terbesar dalam 
sejarah Indonesia, karena akan menentukan berbagai jabatan mulai dari presiden 
hingga anggota legislatif di tingkat nasional maupun daerah. Oleh karena itu, 

partisipasi aktif dari seluruh lapisan masyarakat, termasuk pemilih pemula, 
menjadi sangat krusial. Sosialisasi melalui pamflet ini diharapkan dapat 

menyentuh hati anak-anak muda di Kabupaten Merangin dan mendorong mereka 
untuk menjadi pemilih yang cerdas dan bertanggung jawab. Berbagai informasi 
yang disampaikan melalui pamflet ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang menyeluruh mengenai pentingnya pemilu serentak serta mengurangi 
ketidakpedulian atau apatisme yang sering kali muncul pada pemilih pemula. 

Sosialisasi melalui pamflet menjadi penting karena format ini dapat 

mengakomodasi informasi yang ringkas namun padat. Dalam upaya ini, pamflet 
akan berisi informasi seputar mekanisme pemilu serentak, jadwal pemilu, hak-hak 

pemilih, serta peran penting pemilih dalam menentukan arah bangsa. Dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan desain yang menarik, pamflet 
dapat menjadi sarana yang efektif dalam menarik perhatian para pemilih pemula. 
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Selain itu, keberadaan pamflet di ruang publik akan membantu mempermudah 
akses informasi bagi mereka yang mungkin belum memiliki banyak pengetahuan 

tentang pemilu. 
Keberhasilan sosialisasi ini tidak hanya terletak pada seberapa banyak pamflet 

yang dibagikan, tetapi juga pada bagaimana pamflet tersebut diterima dan 
dipahami oleh pemilih pemula. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa 
materi yang disampaikan dalam pamflet benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

dan tingkat pemahaman anak muda. Di samping itu, penyampaian informasi yang 
menarik dan kreatif juga sangat penting untuk mendorong pemilih pemula agar 
merasa tertarik untuk lebih peduli terhadap pemilu. 

Kegiatan sosialisasi ini juga bisa menjadi sarana untuk meningkatkan 
kesadaran politik di kalangan generasi muda, sosialisasi pemilu sangat penting 

untuk memperkenalkan prosedur pemilu kepada pemilih pemula agar mereka 
memiliki pemahaman yang lebih matang dalam memilih calon pemimpin. 
Sosialisasi seperti ini tidak hanya memberikan pengetahuan dasar, tetapi juga 

membentuk karakter politik mereka untuk dapat berpartisipasi secara bijak dan 
bertanggung jawab. Sosialisasi yang tepat juga dapat membantu mengurangi angka 

golongan putih (golput), yang sering kali disebabkan oleh ketidaktahuan atau 
ketidakpedulian terhadap proses pemilu. 

Sosialisasi pemilu menjadi sangat relevan mengingat masih rendahnya tingkat 

partisipasi pemilih pemula. Salah satu tantangan utama adalah banyak pemilih 
pemula yang belum sepenuhnya memahami betapa pentingnya hak suara mereka 
dalam proses pemilu. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih dekat dan mudah 

diakses, seperti distribusi pamflet, menjadi sangat efektif dalam menjembatani gap 
informasi ini. Pamflet, sebagai alat sosialisasi yang sederhana namun informatif, 

dapat dengan mudah menjangkau pemilih pemula yang mungkin belum terpapar 
pendidikan politik yang memadai. Dengan memberikan informasi yang jelas dan 
ringkas mengenai tahapan pemilu dan hak-hak mereka sebagai pemilih, pamflet ini 

akan membuka wawasan mereka tentang bagaimana pemilu bekerja, serta 
bagaimana suara mereka dapat mempengaruhi hasil akhir pemilu. 

Sosialisasi melalui pamflet ini tidak hanya sekadar menjelaskan proses 

pemilu, tetapi juga memperkenalkan konsep-konsep dasar demokrasi kepada 
generasi muda di Kabupaten Merangin. Melalui materi yang sederhana dan mudah 

dipahami, pemilih pemula dapat memahami lebih dalam tentang hak-hak mereka 
sebagai warga negara dan bagaimana mereka dapat menggunakan hak pilihnya 
untuk membentuk masa depan bangsa. Dengan meningkatnya kesadaran politik 

ini, diharapkan mereka tidak hanya menjadi pemilih yang aktif, tetapi juga menjadi 
agen perubahan yang dapat memberikan kontribusi positif dalam kehidupan sosial 

mereka. Pemahaman yang kuat tentang demokrasi dan proses pemilu akan 
membekali mereka dengan kemampuan untuk berpartisipasi secara lebih kritis dan 
bertanggung jawab, yang akhirnya berperan dalam memperkuat sistem demokrasi 

di Indonesia. 
Seiring dengan meningkatnya pemahaman mereka tentang pemilu, para 

pemilih pemula juga akan lebih memahami bahwa setiap pemilih memiliki 

tanggung jawab besar dalam menentukan kualitas pemimpin yang akan memimpin 
negara. Oleh karena itu, sosialisasi pemilu serentak melalui pamflet ini akan 

memberikan manfaat jangka panjang bagi mereka dan turut meningkatkan 
kualitas demokrasi di Indonesia. Melalui kegiatan ini, anak-anak muda di 
Kabupaten Merangin diharapkan bisa mengerti bahwa proses pemilu bukan hanya 
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sekedar kegiatan memilih, melainkan merupakan bagian dari hak dan kewajiban 
sebagai warga negara yang demokratis. 

Melalui sosialisasi pemilu serentak yang dilakukan di Kabupaten Merangin, 
diharapkan agar para pemilih pemula tidak hanya sekedar memberikan suara 

sebagai kewajiban, tetapi juga dapat mengaplikasikan pemahaman mereka 
mengenai pentingnya momen pemilu untuk menentukan arah kebijakan politik 
negara. Pemilu bukan hanya sekedar memilih pemimpin, tetapi juga merupakan 

kesempatan untuk menilai visi dan misi calon pemimpin yang akan memimpin 
negara. Oleh karena itu, penting bagi pemilih pemula untuk memahami bahwa 
keputusan yang mereka ambil tidak hanya berdampak pada diri mereka sendiri, 

tetapi juga akan mempengaruhi masa depan bangsa dalam jangka panjang. Dengan 
memahami hal ini, mereka dapat melihat pemilu sebagai sebuah hak dan tanggung 

jawab yang tidak boleh dianggap remeh. 
Pemahaman yang lebih dalam tentang proses pemilu akan memberi pemilih 

pemula kemampuan untuk memilih calon pemimpin dengan lebih bijaksana. 

Dalam pemilu serentak 2024, banyak calon yang menawarkan beragam visi dan 
misi yang berbeda. Sosialisasi ini diharapkan dapat membantu pemilih pemula 

untuk lebih cermat dalam mengevaluasi kandidat yang ada, bukan hanya 
berdasarkan popularitas atau kedekatan pribadi, tetapi lebih pada kapasitas dan 
integritas calon dalam menjalankan tugasnya. Dengan pemahaman yang matang, 

mereka akan dapat memilih pemimpin yang memiliki visi dan misi yang sejalan 
dengan harapan dan kebutuhan mereka sebagai bagian dari generasi muda yang 
berperan dalam kemajuan bangsa. 

Sosialisasi yang menyentuh aspek penting ini juga berpotensi untuk 
meningkatkan kualitas pemilih pemula dalam memilih calon yang benar-benar 

dapat memberikan perubahan positif. Ketika mereka memilih pemimpin 
berdasarkan informasi yang valid dan dengan pertimbangan yang matang, maka 
hasil pemilu pun akan lebih mencerminkan keinginan masyarakat yang lebih luas. 

Ini adalah bentuk partisipasi yang aktif dan bertanggung jawab, yang akan 
mendorong terciptanya pemerintahan yang lebih baik. Dengan demikian, edukasi 
yang diberikan kepada pemilih pemula akan memberikan dampak jangka panjang 

yang positif bagi perkembangan demokrasi di Indonesia, terutama di Kabupaten 
Merangin, tempat kegiatan pengabdian ini dilaksanakan. 

Keberhasilan kegiatan ini bergantung pada kolaborasi berbagai pihak, mulai 
dari pemerintah daerah, lembaga pendidikan, hingga organisasi kemasyarakatan. 
Semua pihak memiliki peran dalam menyukseskan sosialisasi pemilu serentak ini 

dan memastikan bahwa pemilih pemula di Kabupaten Merangin siap menghadapi 
pemilu serentak dengan pemahaman yang tepat dan kesiapan yang matang. 

Melalui upaya sosialisasi ini, diharapkan kualitas partisipasi pemilih pemula akan 
meningkat, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas demokrasi 
Indonesia. 

Dengan melibatkan para pemilih pemula secara aktif dalam proses pemilu, 
bukan hanya negara yang diuntungkan, tetapi juga generasi muda itu sendiri. 
Mereka akan memiliki pengalaman berharga yang dapat menjadi modal untuk 

terlibat dalam kehidupan politik yang lebih luas. Oleh karena itu, sosialisasi pemilu 
serentak melalui pamflet ini merupakan langkah strategis untuk memastikan 

bahwa setiap suara pemilih pemula memiliki nilai yang besar dalam pemilu 
mendatang. 
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METODE 
Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, pendekatan yang 

digunakan adalah metode edukasi berbasis informasi visual dengan fokus pada 
distribusi pamflet yang berisi informasi mengenai pemilihan umum serentak. 

Metode ini dipilih karena kemudahan dalam menjangkau target audiens, yaitu 
pemilih pemula, serta kemampuan pamflet untuk menyampaikan informasi yang 
jelas dan mudah dipahami. Sosialisasi dilakukan di berbagai lokasi strategis yang 

sering dikunjungi oleh anak muda, seperti sekolah, tempat pertemuan komunitas, 
dan pusat kegiatan masyarakat di Kabupaten Merangin. 

Pamflet yang digunakan dirancang dengan desain yang menarik serta 

menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti oleh pemilih pemula. 
Di dalamnya memuat informasi seputar tahapan pemilu serentak 2024, tata cara 

memilih, pentingnya berpartisipasi dalam pemilu, serta penjelasan mengenai hak 
dan kewajiban pemilih. Penentuan isi dan desain pamflet disesuaikan dengan 
kebutuhan audiens yang sebagian besar berusia remaja hingga dewasa muda, 

sehingga mempermudah pemahaman mereka terhadap informasi yang diberikan. 
Proses sosialisasi dilakukan dengan membagikan pamflet langsung kepada siswa-

siswa SMA dan masyarakat muda di berbagai titik di Kabupaten Merangin, serta 
mengadakan sesi diskusi singkat terkait pentingnya pemilu serentak. Selain itu, 
pengabdian ini juga melibatkan penggunaan media sosial sebagai sarana 

pendukung untuk memperluas jangkauan sosialisasi. 
Untuk mengevaluasi efektivitas sosialisasi, pengumpulan data dilakukan 

melalui beberapa teknik, yakni observasi, wawancara, dan kuisioner. Observasi 

dilakukan untuk menilai respons langsung dari pemilih pemula terhadap informasi 
yang disampaikan dalam pamflet. Wawancara dengan beberapa pemilih pemula 

dilakukan untuk menggali pemahaman mereka mengenai tahapan pemilu serta 
seberapa besar perhatian mereka terhadap sosialisasi yang dilakukan. Kuisioner 
digunakan untuk mengukur seberapa jauh pemahaman mereka setelah menerima 

informasi melalui pamflet dan mengikuti kegiatan sosialisasi. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung persentase tingkat 

pemahaman pemilih pemula sebelum dan setelah sosialisasi. Hasil dari kuisioner 
yang berisi pertanyaan tertutup akan dihitung untuk mendapatkan angka statistik 

yang menggambarkan sejauh mana pemahaman mereka tentang pemilu serentak 
meningkat. Teknik analisis ini memungkinkan untuk melihat perubahan yang 
terjadi dalam tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti program sosialisasi. 

Selain itu, analisis kualitatif dilakukan dengan mengkaji hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan terhadap peserta. Dari wawancara, peneliti dapat 

menggali lebih dalam mengenai pandangan peserta terhadap pemilu serentak serta 
dampak sosialisasi terhadap pemahaman dan sikap mereka. Observasi juga 
memberikan gambaran mengenai antusiasme dan respons peserta dalam 

mengikuti kegiatan sosialisasi dan sejauh mana mereka tertarik untuk 
memanfaatkan informasi yang diberikan dalam kegiatan pemilu mendatang. 

Hasil dari analisis ini akan memberikan gambaran komprehensif mengenai 

sejauh mana sosialisasi yang dilakukan dapat meningkatkan pemahaman dan 
kesadaran politik pemilih pemula di Kabupaten Merangin. Dengan demikian, 

analisis ini tidak hanya berfungsi untuk mengevaluasi keberhasilan program, tetapi 
juga memberikan rekomendasi untuk kegiatan sosialisasi serupa di masa yang 
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akan datang, guna meningkatkan kualitas partisipasi pemilih pemula dalam pemilu 
serentak 2024. 

Dengan menggunakan metode ini, diharapkan dapat tercapai tujuan utama 
dari program pengabdian kepada masyarakat, yaitu meningkatkan pemahaman 

pemilih pemula tentang pentingnya berpartisipasi dalam pemilu serentak 2024. 
Evaluasi melalui observasi, wawancara, dan kuisioner akan memberikan data yang 
dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas sosialisasi dan merancang 

kegiatan serupa di masa mendatang. Metode ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas demokrasi di Indonesia, khususnya 
dalam hal partisipasi pemilih pemula. 

 
PEMBAHASAN 

Pemilu serentak 2024 akan menjadi salah satu momen penting dalam 
perjalanan demokrasi Indonesia, khususnya dalam menciptakan pemerintahan 
yang lebih baik. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas pemilu 

adalah partisipasi politik masyarakat, terutama pemilih pemula. Pemilih pemula 
adalah kelompok yang baru pertama kali menggunakan hak pilihnya dan memiliki 

peran yang sangat penting dalam menentukan arah kebijakan negara. Di 
Kabupaten Merangin, banyak pemilih pemula yang belum sepenuhnya memahami 
tahapan pemilu dan proses pemilihan yang mereka jalani. Oleh karena itu, kegiatan 

sosialisasi yang tepat sangat diperlukan untuk meningkatkan partisipasi mereka 
dalam pemilu serentak 2024 (Karyaningtyas, 2019). 

Pemilih pemula biasanya terdiri dari generasi muda yang berada pada usia 

remaja hingga dewasa muda. Di Kabupaten Merangin, pemilih pemula masih 
menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah kurangnya pengetahuan 

terkait dengan sistem pemilu serentak. Keterbatasan informasi ini membuat 
mereka rentan terhadap apatisme politik, bahkan seringkali mereka merasa tidak 
memiliki pengaruh terhadap hasil pemilu yang akan digelar. Pemilih pemula yang 

tidak memahami pentingnya suara mereka, cenderung tidak berpartisipasi aktif 
dalam pemilu. Untuk itu, penting adanya penyuluhan dan edukasi politik yang 
dapat membantu mereka memahami betapa pentingnya berpartisipasi dalam 

pemilu (Wahyudi & Adnan, 2019). 
Di Kabupaten Merangin, upaya sosialisasi dilakukan dengan menggunakan 

berbagai metode komunikasi yang efektif. Salah satu metode yang dipilih adalah 
distribusi pamflet sebagai alat sosialisasi. Pamflet ini memiliki keunggulan karena 
dapat menjangkau banyak pemilih pemula secara efisien. Dengan desain yang 

menarik dan bahasa yang mudah dipahami, pamflet dapat menyampaikan 
informasi secara jelas tentang tahapan pemilu, cara memilih, hak dan kewajiban 

pemilih, serta pentingnya berpartisipasi dalam pemilu. Hal ini sangat penting 
mengingat sebagian besar pemilih pemula di Merangin belum memahami 
sepenuhnya proses pemilu. 

Penyampaian informasi melalui pamflet bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan yang dapat membangkitkan kesadaran mereka akan pentingnya 
memilih dengan bijak. Melalui pamflet, pemilih pemula diharapkan dapat 

memahami bahwa memilih bukan hanya sekedar hak, tetapi juga kewajiban 
mereka sebagai warga negara. Tanpa pemahaman yang baik tentang calon dan 

proses pemilu, mereka cenderung hanya memilih secara acak atau berdasarkan 
popularitas semata, yang dapat berdampak pada kualitas pemilu yang dihasilkan. 
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Edukasi yang diberikan melalui pamflet ini diharapkan dapat membentuk pemilih 
pemula yang kritis, cerdas, dan bertanggung jawab (Kelibay et al., 2023). 

Keterbatasan pemahaman tentang tahapan pemilu sering kali menjadi kendala 
bagi pemilih pemula dalam menjalani proses pemilu. Di Kabupaten Merangin, 

banyak pemilih pemula yang merasa cemas atau bingung ketika mendekati hari 
pemilihan. Mereka sering kali tidak tahu apa yang harus dilakukan pada saat 
pendaftaran, pemungutan suara, atau perhitungan suara. Sosialisasi yang 

dilakukan melalui pamflet ini bertujuan untuk memberikan informasi yang mudah 
dimengerti mengenai tahapan-tahapan tersebut. Pamflet ini menjelaskan dengan 
singkat namun jelas mengenai apa yang perlu dilakukan pada setiap tahap pemilu, 

mulai dari pendaftaran hingga pencoblosan, serta proses perhitungan suara yang 
akan dilakukan setelah pemilu (Uddin & Arditama, 2023). 

Pentingnya sosialisasi melalui pamflet juga terletak pada kemampuannya 
untuk memotivasi pemilih pemula agar lebih aktif dalam mengikuti tahapan-
tahapan pemilu. Mereka akan merasa lebih siap dan tidak cemas menghadapi hari 

pemilihan. Sosialisasi semacam ini memberikan rasa percaya diri bagi pemilih 
pemula untuk menggunakan hak pilih mereka dengan sebaik-baiknya. Hal ini juga 

dapat mencegah terjadinya golput (golongan putih), yaitu pemilih yang tidak 
menggunakan hak pilihnya karena merasa tidak mengetahui atau tidak peduli 
terhadap proses pemilu. 

Selain itu, banyak pemilih pemula yang belum sepenuhnya menyadari 
pentingnya berpartisipasi aktif dalam pemilu. Pemilu bukan hanya sekedar acara 
rutin, melainkan suatu proses yang sangat menentukan masa depan negara. Oleh 

karena itu, sosialisasi yang dilakukan melalui pamflet ini bertujuan untuk 
membangun kesadaran pemilih pemula akan pentingnya memilih dengan bijak. 

Pamflet ini tidak hanya menjelaskan tahapan pemilu, tetapi juga mengingatkan 
mereka bahwa partisipasi aktif dalam pemilu adalah hak dan kewajiban sebagai 
warga negara. Dengan partisipasi yang lebih besar, pemilih pemula akan ikut 

berperan dalam menentukan pemimpin yang dapat membawa perubahan positif 
bagi daerah dan negara (Mahyudin et al., 2022). 

Pemilih pemula sering kali merasa bahwa suara mereka tidak akan 

berpengaruh dalam menentukan hasil pemilu. Mereka mungkin merasa bahwa 
sistem politik di Indonesia terlalu besar untuk dapat mempengaruhi hasil pemilu 

dengan satu suara. Namun, sosialisasi yang diberikan melalui pamflet ini bertujuan 
untuk mengatasi rasa apatis tersebut. Dengan penjelasan yang lebih mendalam 
mengenai mekanisme pemilu dan pengaruh suara setiap individu, pemilih pemula 

dapat lebih menyadari bahwa setiap suara memiliki arti yang sangat penting dalam 
menentukan masa depan negara. Partisipasi mereka akan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap legitimasi pemilu dan kualitas pemerintahan yang terbentuk 
(Muhammad et al., 2020). 

Selain distribusi pamflet, sosialisasi pemilu juga dilakukan melalui berbagai 

tempat umum yang sering dikunjungi oleh pemilih pemula, seperti sekolah, pusat 
perbelanjaan, dan tempat nongkrong anak muda. Pendekatan ini diharapkan dapat 
menjangkau audiens yang lebih luas dan lebih merata, serta meningkatkan 

keterlibatan masyarakat dalam proses pemilu. Di Kabupaten Merangin, pemilih 
pemula lebih banyak dijumpai di sekolah-sekolah dan universitas yang menjadi 

tempat berkumpulnya generasi muda. Melalui pendekatan ini, informasi yang 
diberikan tidak hanya mengenai cara memilih, tetapi juga mengenai pentingnya 
memilih calon yang benar-benar memiliki kapasitas untuk menjalankan Amanah. 
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Sosialisasi pemilu yang efektif juga harus mampu membangkitkan kesadaran 
politik di kalangan pemilih pemula. Pendidikan politik yang diberikan tidak hanya 

sekedar memberikan informasi mengenai mekanisme pemilu, tetapi juga 
mengajarkan pemilih pemula untuk memilih dengan dasar pengetahuan yang kuat. 

Mereka harus memahami bahwa memilih bukan sekedar memilih siapa yang paling 
populer, tetapi memilih calon yang memiliki integritas dan visi yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. Dengan cara ini, pemilih pemula di Kabupaten Merangin 

dapat membuat keputusan yang lebih baik, yang pada gilirannya akan 
meningkatkan kualitas demokrasi di Indonesia. 

Penting untuk dicatat bahwa pendidikan pemilu tidak hanya dilaksanakan di 

sekolah-sekolah, tetapi juga di komunitas-komunitas pemuda yang ada di 
Kabupaten Merangin. Kolaborasi antara berbagai pihak, seperti pemerintah, 

sekolah, dan organisasi masyarakat, sangat penting dalam mewujudkan sosialisasi 
yang efektif. Dengan adanya kerjasama ini, sosialisasi pemilu dapat menjangkau 
lebih banyak pemilih pemula dan membangun kesadaran politik yang lebih kuat di 

kalangan generasi muda. Hal ini diharapkan akan mengurangi jumlah golput, serta 
meningkatkan partisipasi politik yang lebih luas di masa depan (Sa'ban et al., 

2022). 
Pendidikan pemilu di Kabupaten Merangin sebaiknya tidak hanya difokuskan 

pada lembaga pendidikan formal seperti sekolah-sekolah, tetapi juga harus 

melibatkan komunitas-komunitas pemuda yang ada di masyarakat. Komunitas-
komunitas pemuda memiliki peran penting dalam menyebarkan informasi dan 
meningkatkan kesadaran politik di kalangan generasi muda. Banyak pemilih 

pemula yang lebih aktif di komunitas ini, baik itu melalui organisasi kepemudaan, 
kegiatan olahraga, atau forum-forum diskusi. Oleh karena itu, sosialisasi yang 

melibatkan mereka dapat mencapai audiens yang lebih luas dan lebih mudah 
diterima oleh pemilih pemula yang mungkin belum sepenuhnya terpapar oleh 
informasi politik melalui jalur pendidikan formal. 

Dalam upaya ini, kolaborasi antara pemerintah daerah, sekolah-sekolah, serta 
organisasi masyarakat dan pemuda sangatlah penting. Pemerintah dapat berperan 
dengan menyediakan dana, bahan sosialisasi, serta koordinasi yang efektif antar 

instansi terkait. Sekolah-sekolah, sebagai lembaga yang memiliki akses langsung 
kepada pemilih pemula, bisa menjadi saluran penyampaian informasi yang lebih 

terstruktur dan terencana. Di sisi lain, organisasi masyarakat dan komunitas 
pemuda dapat menjadi mitra strategis dalam penyebaran informasi yang lebih 
informal namun efektif. Melalui kolaborasi ini, informasi tentang proses pemilu, 

pentingnya berpartisipasi, dan cara memilih yang bijak dapat disampaikan dengan 
cara yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh pemilih pemula. 

Kerjasama antara berbagai pihak ini juga sangat berguna dalam membangun 
kesadaran politik yang lebih kuat di kalangan generasi muda. Melalui pendekatan 
yang terintegrasi antara sektor formal dan informal, pemilih pemula di Kabupaten 

Merangin akan mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang hak dan 
kewajiban mereka sebagai warga negara. Dengan adanya peningkatan kesadaran 
ini, pemilih pemula diharapkan akan lebih terlibat dalam pemilu, bukan hanya 

sebagai pemilih, tetapi juga sebagai individu yang sadar akan pentingnya suara 
mereka dalam membentuk pemerintahan yang demokratis. Kesadaran politik ini 

akan menjadi dasar bagi mereka untuk berpikir kritis saat menentukan pilihan 
pada saat pemilu. 



 

125 Vox Populi: Jurnal Umum Pengabdian Kepada Masyarakat 

Peningkatan kesadaran politik ini diharapkan dapat mengurangi angka golput 
(golongan putih) yang selama ini menjadi masalah dalam pemilu di Indonesia. 

Banyak pemilih pemula yang merasa bahwa suara mereka tidak akan berpengaruh 
atau mereka merasa tidak memiliki informasi yang cukup untuk memilih dengan 

bijak. Oleh karena itu, pendidikan pemilu yang melibatkan berbagai pihak dan 
dilakukan secara terstruktur akan memberikan pemahaman yang lebih jelas 
tentang pentingnya berpartisipasi aktif dalam proses pemilu. Dengan partisipasi 

yang lebih luas, diharapkan kualitas pemilu di Kabupaten Merangin dapat 
meningkat, dan pada akhirnya dapat mendorong perubahan positif dalam 
kehidupan berpolitik di Indonesia.  

Selain menggunakan pamflet, media sosial juga menjadi alat yang sangat 
efektif dalam melakukan sosialisasi kepada pemilih pemula. Sebagian besar pemilih 

pemula di Kabupaten Merangin adalah generasi muda yang sangat aktif di media 
sosial. Oleh karena itu, menggunakan media sosial untuk menyebarkan informasi 
terkait dengan pemilu serentak 2024 dapat menjadi strategi yang sangat efektif 

dalam menjangkau mereka. Dengan pendekatan ini, informasi tentang tahapan 
pemilu, cara memilih, serta hak dan kewajiban pemilih dapat disebarkan dengan 

cepat dan mudah diakses oleh pemilih pemula (Arqon et al., 2024). 
Tantangan terbesar dalam sosialisasi pemilu di Kabupaten Merangin adalah 

masih rendahnya minat sebagian pemilih pemula terhadap dunia politik. Banyak 

pemilih pemula yang merasa bahwa pemilu tidak mempengaruhi kehidupan 
mereka secara langsung, sehingga mereka cenderung tidak tertarik untuk 
berpartisipasi. Untuk itu, pendekatan yang lebih personal dan menarik perlu 

diterapkan. Dengan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
dampak politik terhadap kehidupan sehari-hari, diharapkan pemilih pemula akan 

lebih peduli dan bersemangat untuk menggunakan hak pilih mereka (Dahri et al., 
2023). 

Selain itu, sosialisasi pemilu juga harus memperhatikan pentingnya memilih 

dengan hati-hati. Pemilih pemula sering kali hanya memilih berdasarkan 
kedekatan emosional atau popularitas calon tertentu, tanpa mempertimbangkan 
kapasitas dan integritas calon tersebut. Oleh karena itu, dalam sosialisasi ini, 

penting untuk menekankan pada pemilih pemula tentang bagaimana cara memilih 
calon yang memiliki visi dan misi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Dengan cara ini, pemilih pemula di Kabupaten Merangin diharapkan dapat memilih 
calon yang benar-benar mampu menjalankan amanah dengan baik dan adil, dan 
menjadikan demokrasi yang efektif berjalan untuk pembangunan politik (Chandra 

et al., 2024). 
Pemilu serentak 2024 akan menjadi ujian besar bagi demokrasi Indonesia. 

Untuk itu, sangat penting memastikan bahwa pemilih pemula di Kabupaten 
Merangin memiliki pemahaman yang cukup dan kesiapan untuk berpartisipasi 
dalam pemilu. Melalui sosialisasi yang tepat dan efektif, mereka diharapkan dapat 

memberikan suara mereka dengan pertimbangan yang matang dan penuh 
tanggung jawab. Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak 
hanya memberikan manfaat bagi pemilih pemula, tetapi juga berkontribusi pada 

kualitas pemilu dan demokrasi Indonesia yang lebih baik (Mahyudin et al., 2022).. 
 

KESIMPULAN 
Upaya edukasi politik sangat penting untuk meningkatkan partisipasi politik 

di kalangan generasi muda. Sosialisasi ini berhasil memberikan pemahaman yang 
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lebih mendalam mengenai proses pemilu, hak dan kewajiban pemilih, serta 
pentingnya memilih dengan bijak. Melalui distribusi pamflet yang menarik dan 

mudah dipahami, informasi mengenai tahapan pemilu dapat disebarkan secara 
efektif, mencakup seluruh aspek yang perlu diketahui oleh pemilih pemula. 

Penyuluhan yang dilakukan dengan cara yang sederhana namun efektif seperti ini 
memungkinkan para pemilih pemula untuk tidak hanya memahami proses, tetapi 
juga menyadari tanggung jawab mereka sebagai bagian dari sistem demokrasi. 

Dengan demikian, mereka akan lebih siap menghadapi pemilu serentak 2024 dan 
berpartisipasi dengan penuh kesadaran. Selain itu, sosialisasi ini juga diharapkan 
dapat mengurangi angka golongan putih (golput) dan meningkatkan kualitas 

pemilihan umum yang lebih berkualitas. Sosialisasi ini juga mengingatkan bahwa 
pendidikan politik yang baik dapat menumbuhkan rasa kepedulian dan tanggung 

jawab dalam memilih, yang pada akhirnya akan memperkuat demokrasi di 
Indonesia. Kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat 
dalam memberikan edukasi kepada pemilih pemula harus terus didorong untuk 

menciptakan pemilu yang lebih inklusif dan partisipatif. Program ini juga 
menunjukkan pentingnya pendekatan yang tepat dalam menyampaikan informasi 

kepada generasi muda, sehingga mereka dapat memahami betul pentingnya hak 
pilih mereka dan berkontribusi pada pembangunan negara. 
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